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Merekonstruksi Iimu Kalam sebagai Pedagogi Epistemik
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ABSTRACT

This article develops an epistemic pedagogy grounded in ‘ilm al-kalam
for Islamic Religious Education by explaining how selected epistemic
resources from the kaldm tradition can be translated into classroom
practices that support religious epistemic agency and responsible
engagement with knowledge authorities in digital environments. The
study adopts a conceptual research design using cross-domain
conceptual synthesis and theory-building. Relevant literature was
identified through structured searches across interconnected
conceptual domains and selected purposively for its theoretical
relevance. Analysis proceeded through concept identification,
conceptual decomposition, cross-domain comparison, conceptual
reconstruction, relational synthesis, and proposition development. The
synthesis reconstructs istidlal, nazar, tafakkur, analogy, logic and
inference, reason-transmission relations, and engagement with
competing theological positions as epistemic resources for learning.
The proposed framework places religious epistemic agency and
epistemic authority calibration at its core, enabling learners to examine
claims, weigh reasons, assess sources, and determine proportionate
trust in religious authorities. The framework extends the role of ‘ilm al-
kalam from instructional content to a resource for epistemic formation
in Islamic Religious Education. It offers a theoretical basis for designing
learning activities that cultivate claim evaluation, source discernment,
reflective judgment, and appropriate reliance on expertise, while
providing testable propositions for future instrument development and
classroom intervention research.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah cara peserta didik dalam berinteraksi dengan
lingkungan informasi dan ilmu keagamaan saat ini. Sumber belajar agama tidak lagi
terbatas pada guru, keluarga, lembaga keagamaan, dan bahan ajar formal, tetapi meluas
ke laman organisasi Islam, akun cendekiawan, media sosial, video daring, grup
percakapan, dan beragam konten digital. Pada siswa sekolah menengah di Indonesia,
internet dan media sosial telah digunakan untuk mencari materi keislaman serta menjadi
bahan diskusi dalam kelompok daring dan kegiatan ekstrakurikuler (Ju'subaidi et al.,
2025). Pada konteks perguruan tinggi Islam, mahasiswa juga memandang situs website
organisasi Islam, media sosial, dan meme internet sebagai sumber pengetahuan yang
dalam kondisi tertentu memperoleh fungsi otoritatif (Askar et al., 2025). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa persoalan pembelajaran agama pada era digital tidak hanya
berkaitan dengan perluasan akses informasi, tetapi juga dengan semakin beragamnya
sumber yang bersaing memperoleh kepercayaan peserta didik.

Perubahan tersebut menempatkan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada persoalan
epistemik yang lebih kompleks daripada sekadar menyediakan informasi yang dianggap
benar. Peserta didik perlu menentukan sumber yang layak dipercaya, otoritas yang
relevan untuk persoalan tertentu, dasar yang digunakan untuk membandingkan
interpretasi, dan tingkat kepastian suatu klaim. Berger dan Golan (2024), dalam studi
pada pembelajar Religious-Zionist yang digunakan di sini sebagai literatur pembanding
lintas tradisi agama, menunjukkan bahwa pembelajar daring membangun jaringan
sumber terpercaya, menyesuaikan sumber dengan kompleksitas pertanyaan,
mempertimbangkan ketersediaan dan prestise, serta menegosiasikan batas otonomi
dalam domain pengetahuan tertentu. Temuan tersebut tidak dapat digeneralisasikan
langsung ke PAI, tetapi memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak menghilangkan
persoalan otoritas. Sebaliknya, proses memilih, menilai, dan menggunakan otoritas
menjadi bagian yang semakin nyata dari aktivitas belajar agama.

Tantangan tersebut tidak cukup dijawab dengan menambah materi digital apabila
struktur pembelajaran tetap menempatkan peserta didik terutama sebagai penerima
jawaban. Literatur pendidikan Islam menunjukkan bahwa ruang untuk bertanya,
menimbang alasan, dan mendiskusikan perbedaan merupakan persoalan pedagogis
yang penting, meskipun bukti yang tersedia berasal dari konteks yang beragam. Dalam
pendidikan Islam nonformal di Belanda, Altinyelken (2021) menemukan keterbatasan
kesempatan untuk bertanya, berdebat, dan menantang otoritas pendidikan secara
argumentatif; para alumninya justru menghendaki pembelajaran yang lebih reflektif,
ingin tahu, dan dialogis. Pada konteks pendidikan Islam di Malaysia, Hussien et al. (2021)
menunjukkan bahwa komunitas inkuiri (community of inquiry) dalam Pedagogi Hikmah
berkaitan dengan peningkatan kualitas pertanyaan, berpikir tingkat tinggi, keterampilan
inkuiri, dan kemandirian berpikir. Kedua studi tersebut tidak membuktikan bahwa satu
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metode dapat diterapkan secara langsung pada seluruh konteks PAI, tetapi memberikan
dasar untuk menelaah lebih spesifik praktik epistemik yang perlu dilatih melalui
pembelajaran dialogis dan inkuiri.

Salah satu sumber intelektual yang dapat ditelaah untuk kebutuhan tersebut
adalah llmu Kalam. Meskipun kerap diasosiasikan dengan penggunaan akal dalam
teologi, Kalam tidak tepat direduksi menjadi label umum ‘teologi rasional’. Erlwein (2022)
menunjukkan bahwa pembahasan Maturidi membedakan pengetahuan melalui
persepsi, penalaran dan refleksi seperti istidlal, nazar, dan tafakkur, serta transmisi
autentik. Dalam penalaran analogis antara al-shahid dan al-gha’ib, para teolog juga
memperdebatkan norma yang menentukan sah-tidaknya analogi dan batas inferensi
yang dapat ditarik. Akrami (2017) selanjutnya menunjukkan bahwa logika digunakan
sebagai perangkat penalaran dalam berbagai mazhab teologi Islam dan berkaitan dengan
hubungan antara akal, inferensi, dan doktrin keagamaan. Dengan demikian, relevansi
Kalam bagi pendidikan terletak bukan pada asumsi bahwa seluruh tradisinya rasional
dalam pengertian modern, melainkan pada praktik epistemik tertentu yang dapat
diidentifikasi dan direkonstruksi secara bertanggung jawab.

Keberadaan sumber daya epistemik tersebut tidak dengan sendirinya
menghasilkan pembelajaran yang bersifat epistemik. Materi teologi tetap dapat diajarkan
sebagai kumpulan doktrin atau posisi mazhab yang harus diingat tanpa melibatkan
peserta didik dalam proses pembentukan dan pengujian alasan. Gimus dan ipek (2022)
menunjukkan bahwa materi keyakinan di sekolah bersinggungan dengan persoalan klasik
Kalam, termasuk kemampuan akal mengetahui Tuhan dan hubungan akal dengan nas,
tetapi capaian kurikulum yang mereka analisis masih dominan berada pada tingkat
taksonomis rendah. Abas et al. (2025) juga memperlihatkan variasi yang dipengaruhi
konteks institusi: pesantren Indonesia yang diteliti cenderung mempertahankan
pengajaran teologi berbasis hafalan, sedangkan pesantren Malaysia yang menjadi kasus
pembanding menggunakan struktur kurikulum yang lebih formal. Karena masing-masing
negara hanya diwakili satu kasus, temuan tersebut tidak dapat digeneralisasikan untuk
seluruh pesantren Indonesia dan Malaysia. Namun, kedua studi menguatkan satu
persoalan penting, yaitu bahwa kekayaan isi teologis tidak selalu berbanding lurus
dengan kualitas proses epistemik pembelajaran.

Telaah tersebut memperlihatkan tiga rumpun literatur yang berkembang tetapi
belum terhubung secara memadai pada tingkat mekanisme. Literatur sejarah dan
epistemologi Kalam menjelaskan bentuk penalaran, sumber pengetahuan, dan
perdebatan mengenai validitas argumentasi; literatur pendidikan Islam membahas
dialog, inkuiri, pemecahan masalah, dan berpikir kritis; sedangkan literatur pembelajaran
agama digital dan agensi epistemik membahas perubahan sumber pengetahuan,
distribusi otoritas, dan partisipasi pembelajar dalam aktivitas mengetahui. Kesenjangan
penelitian, karena itu, bukan terletak pada ketiadaan kajian mengenai Kalam, berpikir
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kritis, atau pembelajaran digital secara terpisah. Persoalannya adalah belum
terumuskannya secara sistematis bagaimana praktik epistemik terpilih dari Kalam dapat
direkonstruksi menjadi mekanisme pedagogis yang membantu peserta didik menilai
klaim dan berhubungan secara bertanggung jawab dengan otoritas keagamaan.
Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini mengembangkan kerangka teoretis yang
menghubungkan sumber daya epistemik Kalam dengan persoalan pembelajaran PAI
kontemporer.

Untuk menjelaskan mekanisme tersebut, artikel ini menggunakan agensi
epistemik sebagai kerangka konseptual yang diadopsi dari literatur pendidikan. Stroupe
(2014) menunjukkan bahwa agensi epistemik muncul ketika peserta didik ikut
membentuk pengetahuan dan praktik komunitas belajar, sedangkan Lai dan Campbell
(2018) menekankan keterlibatan aktif dalam mengenali kesenjangan pengetahuan,
mengembangkan gagasan, dan membangun pengetahuan bersama. Namun, konsep
tersebut tidak dapat dipindahkan secara utuh ke pendidikan agama karena pengetahuan
keagamaan mempunyai sumber normatif, tradisi interpretasi, dan hubungan dengan
otoritas yang berbeda dari sains atau mata pelajaran umum. Ahmed (2021) juga
menunjukkan bahwa otonomi dan otoritas dalam pendidikan Islam tidak harus
diposisikan sebagai dua kutub yang saling meniadakan. Atas dasar itu, artikel ini
mengusulkan agensi epistemik keagamaan sebagai bentuk agensi yang spesifik pada
ranah pengetahuan agama, yaitu kapasitas peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dan bertanggung jawab dalam praktik mengetahui, termasuk mengenali batas
pengetahuan dan menentukan kapan ketergantungan pada keahlian tertentu
merupakan keputusan yang rasional.

Dalam kerangka tersebut, kalibrasi otoritas epistemik (epistemic authority
calibration) diusulkan sebagai salah satu mekanisme utama. Istilah ini merupakan hasil
sintesis konseptual artikel, bukan konstruk yang telah memiliki instrumen baku dalam
literatur PAI. Kalibrasi merujuk pada kemampuan memberikan kepercayaan secara
proporsional kepada sumber atau otoritas dengan mempertimbangkan kesesuaian
keahlian, kualitas alasan atau dasar pengetahuan, konteks interpretasi, kompleksitas
pertanyaan, dan tingkat kepastian yang dapat dipertanggungjawabkan. Konsep ini
sengaja dibedakan dari penolakan terhadap otoritas. Tujuannya bukan mengganti guru,
ulama, atau institusi dengan penilaian individual peserta didik, melainkan membantu
peserta didik menentukan siapa yang layak dipercaya untuk jenis klaim tertentu, atas
dasar apa kepercayaan diberikan, dan kapan suatu penilaian perlu ditangguhkan atau
dirujukkan kepada pihak yang lebih kompeten.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menjawab tiga pertanyaan.
Pertama, sumber daya epistemik apa dalam tradisi IImu Kalam yang dapat direkonstruksi
secara pedagogis untuk PAI kontemporer? Kedua, bagaimana sumber daya tersebut
dapat diterjemahkan menjadi pedagogi yang mendukung agensi epistemik keagamaan,
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khususnya evaluasi klaim dan kalibrasi otoritas epistemik dalam lingkungan digital?
Ketiga, bagaimana model konseptual menghubungkan ekologi pengetahuan keagamaan
digital, sumber daya epistemik Kalam, Pedagogi Epistemik Kalam, agensi epistemik
keagamaan, manifestasi literasi keagamaan kritis, serta luaran distal seperti toleransi dan
moderasi beragama? Kebaruan artikel terletak pada pengembangan kerangka Pedagogi
Epistemik Kalam yang menggeser fungsi Kalam dari sekadar isi pembelajaran menjadi
sumber pembentukan cara mengetahui. Kerangka tersebut diposisikan sebagai
kontribusi teoretis yang masih memerlukan pengujian empiris, bukan sebagai model
pembelajaran yang telah tervalidasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain konseptual dengan pendekatan sintesis lintas-
domain dan pengembangan teori. Berbeda dari tinjauan sistematis yang bertujuan
memetakan atau mengagregasi bukti berdasarkan protokol tertentu, penelitian
konseptual menggunakan literatur untuk memperjelas, membandingkan, mengadaptasi,
dan menghubungkan konsep hingga terbentuk penjelasan teoretis baru. Artikel
konseptual karena itu menuntut kejelasan mengenai teori sumber, logika integrasi, dan
bentuk kontribusi yang dihasilkan (Jaakkola, 2020; Maclnnis, 2011). Dalam penelitian ini,
proses tersebut diarahkan pada pengembangan tiga konstruk utama, yaitu Pedagogi
Epistemik Kalam, agensi epistemik keagamaan, dan kalibrasi otoritas epistemik, beserta
hubungan antarkonstruk dan kondisi batasnya (Whetten, 1989).

Literatur diidentifikasi secara terstruktur untuk menyediakan landasan teoretis
bagi pengembangan konsep, bukan untuk membentuk sampel publikasi yang
representatif secara statistik. Penelusuran utama dilakukan melalui Scopus pada
September 2026 dengan tujuh rumpun konseptual: (1) epistemologi dan argumentasi
Kalam; (2) Kalam atau teologi Islam dan pendidikan; (3) agensi, kognisi, dan otoritas
epistemik dalam pendidikan; (4) otoritas keagamaan digital; (5) pedagogi kritis dan
dialogis dalam pendidikan Islam; (6) ekologi pembelajaran Islam digital; dan (7) moderasi
beragama sebagai luaran pendidikan. Pembagian tersebut digunakan karena persoalan
teoretis artikel berada pada persilangan beberapa tradisi literatur dan tidak dapat
dijangkau secara memadai hanya melalui kombinasi kata kunci ‘llmu Kalam’ dan ‘PAI'.

Seleksi sumber didasarkan pada relevansi teoretis dan kemampuan karya
menjelaskan pertanyaan konseptual penelitian. Prioritas diberikan kepada sumber yang
membantu menjelaskan karakter praktik epistemik Kalam, mekanisme agensi epistemik,
relasi pembelajar dengan otoritas pengetahuan, pedagogi dialogis atau inkuiri, serta
kondisi yang membatasi hubungan antarkonstruk. Dengan demikian, proses pemilihan
tidak diarahkan untuk menghitung prevalensi tema, melainkan untuk memperoleh
sumber yang mempunyai daya penjelas terhadap konstruk dan mekanisme yang sedang
dikembangkan.
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Pemilihan sumber untuk analisis mendalam tidak didasarkan pada jumlah sitasi
atau kesamaan kata kunci semata. Sumber yang hanya menyebut berpikir kritis, literasi
digital, atau moderasi sebagai luaran tanpa menjelaskan mekanisme diturunkan
prioritasnya. Sebaliknya, karya yang menjelaskan bagaimana klaim dibangun dan diuiji,
bagaimana sumber dan otoritas dinilai, bagaimana peserta didik terlibat dalam produksi
atau evaluasi pengetahuan, dan bagaimana guru mengatur ruang epistemik
diprioritaskan. Penelusuran tambahan secara terarah juga digunakan ketika diperlukan
untuk memperjelas konstruk donor yang belum terwakili secara memadai dalam
penelusuran utama. Sumber terpilih kemudian dibaca secara mendalam dan
ditempatkan sesuai fungsi teoretisnya. Sebagian sumber berfungsi sebagai landasan
langsung bagi definisi konstruk, hubungan antarkonstruk, mekanisme, atau kondisi batas,
sedangkan sumber lain digunakan untuk memperkuat, mengontekstualisasikan, atau
membatasi argumentasi. Pembedaan fungsi tersebut merupakan perangkat analitik
penelitian ini, bukan kategori baku dalam metodologi artikel konseptual.

Analisis konseptual dilakukan dalam lima tahap. Pertama, identifikasi konsep
digunakan untuk menetapkan persoalan utama dan konstruk yang diperlukan untuk
menjelaskannya. Kedua, dekomposisi konseptual mengurai setiap konstruk berdasarkan
komponen, asumsi, unit analisis, dan mekanisme dasarnya. Ketiga, perbandingan lintas-
domain menilai kesepadanan fungsi sekaligus perbedaan asumsi antara epistemologi
Kalam, teori agensi epistemik, pedagogi pendidikan Islam, dan kajian otoritas keagamaan
digital; tahap ini mencegah pemindahan konsep secara mekanis dari satu ranah ke ranah
lain. Keempat, rekonstruksi konseptual digunakan untuk membentuk adaptasi yang
spesifik pada ranah pendidikan agama, terutama agensi epistemik keagamaan dan
kalibrasi otoritas epistemik, sekaligus menerjemahkan sumber daya epistemik Kalam ke
dalam pekerjaan pedagogis. Kelima, sintesis relasional menghubungkan konstruk dalam
model yang lebih ringkas, mengidentifikasi kondisi batas dan penjelasan alternatif, lalu
menurunkannya menjadi proposisi yang dapat diuji secara empiris. Proses tersebut
mengikuti orientasi pengembangan teori yang menilai kontribusi melalui kejelasan
konstruk, hubungan, alasan penghubung, dan batas penerapan (Jaakkola, 2020; Whetten,
1989).

Ketelitian analitik dijaga dengan membedakan tiga tingkat pernyataan, yaitu klaim
yang dinyatakan langsung oleh sumber, inferensi yang dibangun dari beberapa sumber,
dan konstruksi baru yang diusulkan artikel ini. Bukti yang membatasi argumentasi tetap
dipertahankan, termasuk keragaman internal Kalam, sifat kontekstual agensi epistemik,
keberlanjutan otoritas luring di tengah digitalisasi, dan temuan bahwa dialog kelas sangat
dipengaruhi orientasi epistemik guru. Desain ini memiliki beberapa keterbatasan.
Identifikasi sumber berpusat pada Scopus sehingga karya penting di luar indeks tersebut
mungkin terlewat; pemilihan sumber analisis mendalam bersifat purposif berdasarkan
relevansi teoretis dan tidak dimaksudkan sebagai korpus yang menyeluruh; seleksi serta
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analisis dilakukan oleh satu peneliti; dan kerangka yang dihasilkan belum diuji secara
empiris. Oleh karena itu, penelitian ini mengklaim koherensi dan kegunaan teoretis,
bukan kelengkapan cakupan literatur atau efektivitas kausal model.

Hasil dan Diskusi

Sebagai artikel konseptual, bagian ini tidak menyajikan hasil dalam bentuk
frekuensi temuan atau agregasi efek. Hasil analisis berupa pemurnian konsep, adaptasi
konstruk, rekonstruksi mekanisme, hubungan antarkonstruk, kondisi batas, dan
proposisi teoretis yang diperoleh melalui sintesis lintas-domain. Untuk menjaga
ketertelusuran argumen, setiap subbagian membedakan bukti yang dinyatakan sumber,
inferensi lintas-sumber, dan konstruksi teoretis yang diusulkan artikel ini. Pembedaan
tersebut penting agar Pedagogi Epistemik Kalam tidak diperlakukan seolah-olah telah
ditemukan atau divalidasi secara empiris oleh penelitian terdahulu.

1. Sumber Daya Epistemik dalam Ilmu Kalam

Erlwein (2022) menunjukkan bahwa pembahasan Maturidi mengenai jalan menuju
pengetahuan tidak hanya bertumpu pada akal, tetapi membedakan persepsi indrawi,
penalaran dan refleksi seperti istidlal, nazar, dan tafakkur, serta transmisi autentik
(akhbar). Kajian yang sama memperlihatkan penggunaan penalaran analogis dari al-
shahid menuju al-gha’ib untuk menjangkau objek yang tidak dapat dialami secara
langsung. Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa Kalam tidak dapat
dipahami hanya sebagai ‘teologi rasional’ dalam pengertian tunggal. Di dalamnya
terdapat beberapa jalan pengetahuan yang bekerja dengan aturan dan batas
penalarannya masing-masing.

Akrami (2017) memberikan dukungan historis tambahan dengan menunjukkan
bahwa logika berfungsi sebagai perangkat penalaran dalam berbagai mazhab teologi
Islam dan berkaitan dengan inferensi, analogi, serta relasi antara akal dan doktrin
keagamaan. Meskipun demikian, kedua sumber tersebut tidak menunjukkan bahwa
seluruh tradisi Kalam menggunakan metodologi yang seragam. Literatur justru
memperlihatkan perbedaan sikap terhadap bentuk penalaran tertentu dan terhadap
kedudukan logika. Karena itu, satu tokoh, mazhab, atau periode tidak dapat digunakan
untuk mewakili keseluruhan sejarah Kalam.

Berdasarkan keragaman tersebut, artikel ini menggunakan istilah sumber daya
epistemik Kalam untuk menamai praktik terpilih yang dapat direkonstruksi secara
konseptual. Praktik tersebut mencakup meminta alasan, menggunakan tanda atau bukti,
melakukan inferensi, menguji analogi, membandingkan posisi, serta menegosiasikan
hubungan antara penalaran dan transmisi. Istilah ini tidak dimaksudkan sebagai satu
paket metode historis yang selalu hadir secara bersamaan dalam setiap tradisi Kalam.
Dengan demikian, sumber daya epistemik Kalam merupakan kategori sintesis yang
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mempertahankan keragaman historis sambil mengidentifikasi unsur yang memiliki
potensi pedagogis.

Jembatan menuju pendidikan terlihat pada studi Gimis dan ipek (2022). Mereka
menunjukkan bahwa materi keyakinan di sekolah memuat persoalan yang
bersinggungan dengan perdebatan Maturidi, Ash‘ari, dan Mu‘tazill, seperti kemungkinan
mengetahui Tuhan melalui akal dan hubungan akal dengan nas. Namun, capaian
kurikulum yang mereka analisis masih dominan berada pada tingkat taksonomis rendah.
Temuan tersebut menunjukkan adanya jarak antara kekayaan persoalan epistemik
teologi dan bentuk pedagogis yang digunakan, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan
bahwa seluruh pembelajaran akidah atau Kalam berada pada tingkat kognitif yang
rendah.

2. Agensi Epistemik Keagamaan dalam Pembelajaran PAI

Istilah berpikir kritis belum cukup untuk menjelaskan seluruh persoalan yang
muncul dalam literatur yang dianalisis. Sejumlah studi tidak hanya membahas kualitas
penalaran individual, tetapi juga siapa yang berhak mengajukan gagasan, bagaimana
suatu klaim memperoleh legitimasi, dan bagaimana otoritas pengetahuan didistribusikan
dalam pembelajaran. Persoalan tersebut membawa perhatian pada agensi epistemik,
yaitu keterlibatan pembelajar sebagai peserta aktif dalam praktik mengetahui. Dalam
artikel ini, agensi epistemik digunakan sebagai konsep donor yang kemudian diadaptasi
untuk ranah pengetahuan agama.

Stroupe (2014), dalam konteks pendidikan sains, menunjukkan bahwa agensi
epistemik tampak ketika siswa ikut membentuk pengetahuan dan praktik komunitas
kelas, bukan sekadar memberikan jawaban benar atau salah. Lai dan Campbell (2018),
pada kelas sejarah seni berbasis pembangunan pengetahuan (knowledge-building),
menempatkan agensi pada aktivitas mengenali kesenjangan pengetahuan, berbagi
informasi, mengembangkan gagasan, dan membangun pemahaman bersama. Heikkila
et al. (2023) juga menunjukkan bahwa agensi epistemik dapat terlihat dalam sikap aktif
terhadap pengetahuan, termasuk menilai validitas literatur dan merefleksikan praktik.
Ketiga studi tersebut memberikan struktur konseptual yang penting, tetapi tidak
merupakan bukti langsung mengenai PAI.

Penerapan konsep tersebut pada pendidikan agama memerlukan adaptasi yang
hati-hati. Pengetahuan keagamaan mempunyai sumber normatif, tradisi interpretasi,
kompetensi ahli, dan relasi otoritas yang tidak identik dengan sains atau sejarah seni.
Ahmed (2021) membantu memperjelas bahwa otonomi dan otoritas dalam pendidikan
Islam tidak harus ditempatkan sebagai dua kutub yang saling meniadakan. Sementara itu,
Altinyelken (2021) menunjukkan bahwa ruang yang terlalu sempit untuk bertanya dan
berdebat dapat membatasi pengalaman berpikir kritis dalam pendidikan Islam nonformal
di Belanda. Kedua sumber tersebut memberikan dasar bagi konsepsi agensi yang tetap
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kontekstual dan bertanggung jawab, bukan agensi yang dibangun melalui penolakan
terhadap otoritas.

Atas dasar sintesis tersebut, artikel ini mengusulkan agensi epistemik keagamaan
sebagai kapasitas situasional peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dan
bertanggung jawab dalam praktik pengetahuan agama. Kapasitas ini mencakup
mengenali apa yang belum diketahui, memeriksa klaim, meminta dan mengevaluasi
alasan, membandingkan interpretasi, merevisi penilaian, serta menentukan kapan
ketergantungan pada keahlian tertentu diperlukan. Dengan demikian, agensi tidak
dipahami sebagai kebebasan individual tanpa batas, tetapi sebagai kemampuan
mengambil posisi epistemik secara beralasan. Definisi ini masih merupakan adaptasi
konseptual dan perlu diuji sebelum diperlakukan sebagai konstruk psikometrik yang
tervalidasi.

3. Menilai Otoritas Pengetahuan Agama di Ruang Digital

Literatur mengenai pembelajaran agama digital menunjukkan bahwa perubahan
penting tidak hanya terletak pada bertambahnya informasi, tetapi juga pada
bertambahnya pilihan sumber dan jalur otoritas. Ju'subaidi et al. (2025) menemukan
bahwa siswa SMA di Indonesia menggunakan internet dan media sosial untuk mencari
materi keislaman serta mendiskusikannya melalui kelompok daring dan kegiatan
ekstrakurikuler. Askar et al. (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa Muslim di dua
perguruan tinggi Islam memandang laman organisasi Islam, halaman cendekiawan,
media sosial, dan meme internet sebagai sumber baru pengetahuan yang dapat
memperoleh fungsi otoritatif. Rangkaian temuan tersebut menggambarkan ekologi
pengetahuan keagamaan yang semakin multisumber. Namun, temuan itu tidak
menunjukkan bahwa sumber daring secara otomatis lebih lemah atau lebih kuat
daripada sumber luring.

Berger dan Golan (2024), yang digunakan sebagai literatur donor lintas tradisi
agama, memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai pemilihan sumber. Pembelajar
Religious-Zionist dalam studi mereka membangun jaringan sumber tepercaya,
menyesuaikan sumber dengan kompleksitas pertanyaan, mempertimbangkan
ketersediaan dan prestise, serta menegosiasikan batas otonomi pada domain
pengetahuan tertentu. Karena populasi dan tradisi agamanya berbeda, pola tersebut
tidak digeneralisasikan secara langsung kepada peserta didik Muslim. Nilai analitiknya
terletak pada penjelasan bahwa pemilihan sumber dapat disesuaikan dengan jenis
pertanyaan dan dibentuk oleh norma sosial-epistemik. Moberg et al. (2020) selanjutnya
menunjukkan bahwa perluasan sumber digital tidak serta-merta menghapus otoritas
luring karena kedua bentuk otoritas dapat beroperasi secara bersamaan.

Konvergensi antara temuan Indonesia dan literatur donor tersebut memperjelas
persoalan yang dihadapi pembelajar. Peserta didik tidak cukup hanya diminta bersikap
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kritis terhadap informasi, tetapi perlu menentukan sumber yang relevan untuk jenis
pertanyaan tertentu dan mengenali kapan keputusan mandiri harus dibatasi oleh
kebutuhan terhadap keahlian. Dengan demikian, persoalan pendidikan tidak terletak
pada pilihan biner antara percaya dan tidak percaya kepada otoritas. Yang lebih penting
adalah kualitas alasan yang mendasari pemberian kepercayaan kepada suatu sumber.

Berdasarkan sintesis tersebut, artikel ini mengusulkan kalibrasi otoritas epistemik
sebagai kemampuan memberikan kepercayaan secara proporsional kepada sumber atau
otoritas dengan mempertimbangkan relevansi keahlian, kualitas alasan, konteks
interpretasi, kompleksitas pertanyaan, reputasi sumber, dan tingkat kepastian klaim.
Istilah ini merupakan konstruk sintesis yang masih perlu diuji, bukan konsep yang telah
memiliki skala baku dalam PAIl. Kalibrasi juga tidak identik dengan individualisme
epistemik. Keputusan untuk merujuk kepada guru, ulama, atau ahli justru dapat
mencerminkan agensi yang matang apabila ketergantungan tersebut didasarkan pada
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.

4. Menerjemahkan IImu Kalam ke dalam Praktik Pembelajaran PAI

Literatur pendidikan Islam belum menyediakan bukti bahwa praktik historis Kalam
pernah diterapkan sebagai satu model pedagogis yang utuh. Yang tersedia adalah praktik
pembelajaran yang secara struktural memiliki kesamaan dengan kerja epistemik yang
hendak direkonstruksi, seperti perumusan masalah, pembacaan sumber, argumentasi,
tanggapan terhadap keberatan, inkuiri, dan refleksi. Karena itu, studi pendidikan Islam
pada bagian ini diperlakukan sebagai analog pedagogis, bukan sebagai bukti historis
langsung mengenai ‘kelas Kalam'. Pembedaan tersebut penting agar hubungan antara
Kalam dan pedagogi kontemporer tidak dibangun melalui klaim genealogis yang tidak
didukung sumber.

Rohman (2022) menunjukkan bahwa bahth al-masa’il pada pesantren yang diteliti
memberi ruang kepada santri untuk mengusulkan masalah, menelusuri rujukan,
mempertahankan solusi dengan dalil dan argumen, menanggapi keberatan, serta
melakukan evaluasi dan refleksi. Radino dan Mubarok (2025) juga menggambarkan
musyawarah di Madrasah Diniyyah Al-Munawwir sebagai proses yang melibatkan
pembacaan teks, pembahasan persoalan, perbedaan pandangan, dan validasi hasil.
Kedua studi tersebut menunjukkan bahwa tradisi pendidikan Islam dapat memuat kerja
argumentatif yang lebih kaya daripada transfer jawaban satu arah. Namun, karena
keduanya merupakan studi kontekstual, temuan tersebut tidak dapat digunakan untuk
menggambarkan seluruh pesantren.

Hussien et al. (2021) memberikan analog pedagogis lain melalui Pedagogi Hikmah
dan komunitas inkuiri. Pada satu kelas Form 4 yang mengikuti empat sesi pembelajaran,
kualitas pertanyaan siswa bergerak menuju tingkat berpikir yang lebih tinggi dan jurnal
reflektif menunjukkan peningkatan kemandirian berpikir. Temuan tersebut memberikan
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dasar untuk menghubungkan inkuiri, dialog, dan partisipasi aktif dalam pendidikan Islam.
Namun, ukuran sampel yang kecil, durasi yang singkat, dan desain studi kasus membuat
hasilnya lebih tepat digunakan untuk menjelaskan mekanisme pedagogis daripada untuk
mengklaim efektivitas yang bersifat umum.

Berdasarkan hubungan struktural tersebut, Pedagogi Epistemik Kalam
dirumuskan sebagai konstruk yang menerjemahkan sumber daya epistemik Kalam ke
dalam enam pekerjaan belajar: (1) mengidentifikasi dan merumuskan klaim; (2)
menelusuri dasar, sumber, atau alasan yang menopang klaim; (3) membandingkan
penjelasan atau interpretasi yang bersaing; (4) membangun dan menguji posisi
tandingan; (5) mengevaluasi kompetensi dan relevansi otoritas sumber; serta (6)
merefleksikan tingkat kepastian dan kondisi yang dapat mengubah penilaian. Rangkaian
tersebut tidak dimaksudkan sebagai rekonstruksi historis tentang cara mutakallimdn
mengajar. Sebaliknya, ia merupakan desain konseptual kontemporer yang masih
memerlukan pengembangan sintaks dan pengujian dalam praktik kelas.

5. Peran Guru dalam Membuka Ruang Epistemik

Literatur donor menunjukkan bahwa ruang epistemik di kelas tidak terbentuk
hanya karena guru menggunakan pertanyaan atau diskusi. Krist et al. (2023), pada studi
terhadap dua guru sains, memperlihatkan bahwa agensi epistemik siswa dipengaruhi
keputusan guru untuk membuka atau menutup ruang bagi pengajuan gagasan, negosiasi,
evaluasi, dan pengambilan keputusan. Studi tersebut juga menegaskan bahwa agensi
bersifat dinamis dan terbentuk melalui interaksi, bukan atribut tetap yang dapat
‘diberikan’ kepada siswa. Karena konteksnya pendidikan sains, temuan ini digunakan
untuk mengidentifikasi kemungkinan kondisi batas, bukan sebagai bukti langsung
mengenai guru PAI.

Rinehart et al. (2022) memperkuat pola tersebut melalui sampel guru sains yang
lebih besar. Orientasi epistemik guru berkaitan dengan jenis umpan balik dialogis dan
kualitas penerapan argumentasi berbasis bukti. Guru yang terutama mengejar cakupan
materi cenderung menggunakan interaksi yang berakhir pada jawaban normatif,
sedangkan guru dengan tujuan epistemik yang lebih beragam lebih banyak membuka
ruang bagi pertanyaan, inkuiri, argumentasi, dan kritik. Temuan ini memberikan alasan
untuk memperhatikan orientasi epistemik guru dalam model yang diusulkan. Namun,
penerapannya pada PAI tetap bersifat teoretis dan memerlukan pengujian pada konteks
yang sesuai.

Berdasarkan kedua literatur donor tersebut, kompetensi epistemik guru
ditempatkan sebagai salah satu kondisi batas model. Guru PAI perlu mampu membuka
ruang bagi pertanyaan dan perbandingan alasan tanpa menghapus standar
pengetahuan, membedakan pertanyaan produktif dari provokasi yang tidak relevan,
serta menentukan kapan diskusi perlu diarahkan kepada sumber atau ahli yang lebih
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kompeten. Posisi ini merupakan implikasi teoretis, bukan temuan empiris mengenai
perilaku guru PAl dalam korpus. Dengan demikian, perubahan metode dari ceramah
menuju diskusi belum memadai apabila sikap epistemik dan keputusan pedagogis guru
tidak ikut berubah.

6. Literasi Keagamaan Kritis dan Moderasi Beragama sebagai Luaran

Literatur mengenai moderasi memberikan alasan untuk memisahkan mekanisme
epistemik dari luaran normatif. Chotimah et al. (2025) menemukan bahwa implementasi
moderasi beragama pada lembaga pendidikan yang mereka teliti cenderung bersifat top-
down, tekstual, dan kurang terintegrasi dengan kultur serta pengalaman sosial. Temuan
tersebut tidak membuktikan bahwa pengajaran moderasi berbasis materi selalu gagal.
Namun, hasilnya menunjukkan bahwa penguasaan konsep secara kognitif tidak identik
dengan internalisasi nilai atau praktik moderasi dalam kehidupan sosial.

Sejumlah studi pendukung menunjukkan jalur pedagogis yang lebih kaya.
Purwanto et al. (2024) melaporkan bahwa proyek literasi moderasi yang menggabungkan
tutorial daring, kunjungan lapangan, dan refleksi meningkatkan kesadaran toleransi calon
guru dalam studi kasus mereka. Supriyadi et al. (2025) melaporkan peningkatan literasi
keagamaan dan toleransi setelah penerapan model FAITH yang memadukan inkuiri,
refleksi terstruktur, kolaborasi, dan teknologi, sedangkan Hermawan et al. (2025)
melaporkan pola serupa melalui model MASLAHAH berbasis literasi hukum, argumentasi
magqasid, kasus, dan refleksi. Temuan tersebut memberikan bukti pendukung bahwa
inkuiri dan refleksi dapat berkaitan dengan luaran toleransi atau moderasi. Namun, hasil
intervensi itu tidak dapat diperlakukan sebagai validasi Pedagogi Epistemik Kalam.

Atas dasar sintesis tersebut, artikel ini tidak memperlakukan literasi keagamaan
kritis sebagai konstruk mediator yang telah mapan. Istilah tersebut digunakan sebagai
label deskriptif untuk kemungkinan manifestasi agensi epistemik, seperti menilai
kredibilitas sumber, memahami konteks interpretasi, membandingkan posisi, dan
mengenali tingkat kepastian klaim. Moderasi beragama ditempatkan lebih jauh sebagai
luaran distal yang potensial.

7. Kerangka Konseptual Pedagogi Epistemik Berbasis lImu Kalam

Berdasarkan sintesis relasional dan pengembangan teori, model konseptual
dibangun dari beberapa lapisan dengan status bukti yang berbeda. Konteks digital dan
sejumlah praktik pedagogis memperoleh dukungan dari studi empiris; sumber daya
epistemik Kalam bertumpu pada kajian historis-konseptual; agensi epistemik keagamaan
merupakan adaptasi spesifik-ranah dari konstruk donor; sedangkan kalibrasi otoritas
epistemik dan Pedagogi Epistemik Kalam merupakan konstruksi teoretis yang dihasilkan
melalui integrasi lintas-domain. Pembedaan tersebut penting agar keseluruhan model
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tidak dibaca sebagai rangkaian kausal yang telah terbukti. Tabel 1 merangkum hubungan

konseptual, mekanisme utama, dan batas klaim pada setiap lapisan.

Tabel 1. Kerangka konseptual Pedagogi Epistemik berbasis lImu Kalam

Lapisan Konstruk dan mekanisme utama Batas klaim / kondisi penting
Ekologi pengetahuan keagamaan Digitalisasi tidak diasumsikan
digital: keragaman sumber, secara otomatis

Konteks distribusi otoritas, dan menyebabkan radikalisme,
meningkatnya kebutuhan evaluasi kebingungan, atau hilangnya
sumber. otoritas.

Praktik terpilih dalam Kalam: istidlal, ~Tidak seluruh sejarah Kalam

Sumber nazar, tafakkur, analogi, dapat disamakan dengan

epistemik logika/inferensi, relasi akal-transmisi, rasionalisme, toleransi, atau
dan perbandingan posisi teologis. berpikir kritis modern.
Identifikasi klaim, penelusuran Pedagogi Epistemik Kalam
dasar, perbandingan posisi, merupakan rekonstruksi

Pedagogi pengujian posisi tandingan, evaluasi  konseptual dan belum
sumber/otoritas, dan refleksi atas tervalidasi sebagai satu paket
kepastian. intervensi.

o , Agensi bukan relativisme
Agensi epistemik keagamaan: o

Mekanisme partisipasi aktif dan bertanggung atau otonomi individual )

: i tanpa batas; konstruk masih
utama jawab dalam praktik pengetahuan

Submekanisme

Manifestasi

Luaran distal

agama.

Kalibrasi otoritas epistemik:
pemberian kepercayaan yang
proporsional dan peka terhadap
jenis pertanyaan berdasarkan
kompetensi, alasan, konteks, dan
tingkat kepastian.

Penilaian sumber, pemahaman
reflektif, perbandingan interpretasi,
dan toleransi terhadap perbedaan
epistemik.

Toleransi, moderasi beragama, dan
ketahanan terhadap narasi
keagamaan manipulatif.

memerlukan validasi
domain-spesifik.

Kalibrasi tidak berarti
menolak ulama, guru, atau
institusi; istilah ini
merupakan konstruksi
sintesis penelitian.

Tidak diperlakukan sebagai
satu konstruk tunggal yang
telah tervalidasi.

Hubungannya bersifat
potensial dan tidak langsung,
serta dipengaruhi guru,
institusi, pengetahuan awal,
dan ekologi sumber.

Kontribusi model terletak pada perubahan fungsi Ilmu Kalam dari sekadar isi yang
dipelajari menjadi sumber pembentukan cara mengetahui. Meskipun demikian,

hubungan antarlapisan tidak diasumsikan bersifat linear atau otomatis. Implementasi
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model diperkirakan bergantung pada kompetensi dan orientasi epistemik guru,
pengetahuan awal serta kesiapan perkembangan peserta didik, budaya otoritas institusi,
jenis persoalan teologis, dan karakter ekologi sumber digital. Dengan demikian, model
lebih tepat dipahami sebagai kerangka proposisional yang menyediakan hipotesis untuk
penelitian lanjutan daripada sebagai paket intervensi yang telah terbukti efektif.

Simpulan

Penelitian konseptual ini tidak mendukung kesimpulan sederhana bahwa limu
Kalam secara inheren merupakan pedagogi kritis atau bahwa pembelajaran Kalam secara
otomatis menghasilkan moderasi. Sintesis menunjukkan bahwa tradisi Kalam
menyediakan sumber daya epistemik yang beragam, termasuk penalaran dan refleksi,
analogi, logika dan inferensi, relasi akal-transmisi, serta perbandingan posisi teologis.
Sumber daya tersebut memiliki potensi pedagogis apabila diterjemahkan menjadi
aktivitas yang mengharuskan peserta didik melakukan kerja epistemik, bukan sekadar
menghafal sejarah aliran atau doktrin. Dengan demikian, kontribusi Kalam dalam artikel
ini terletak pada fungsi epistemiknya, bukan pada penambahan materi teologis semata.

Pertemuan antara sumber daya tersebut, literatur agensi epistemik, studi
pedagogi Islam, dan kajian otoritas digital menghasilkan kerangka Pedagogi Epistemik
Kalam. Di dalam kerangka ini, agensi epistemik keagamaan ditempatkan sebagai
mekanisme utama, sedangkan kalibrasi otoritas epistemik menjelaskan kemampuan
memberikan kepercayaan secara proporsional kepada sumber berdasarkan jenis klaim,
kompetensi, alasan, konteks, dan tingkat kepastian. Kedua konstruk tersebut merupakan
hasil sintesis dan masih memerlukan definisi operasional serta validasi empiris. Kebaruan
teoretis artikel terletak pada penghubungan sumber daya epistemik Kalam, agensi
epistemik keagamaan, dan kalibrasi otoritas epistemik dalam satu kerangka pedagogis
untuk PAI di era digital.

Implikasi bagi PAI bukan sekadar mengganti ceramah dengan diskusi, tetapi
mengorganisasi pembelajaran agar peserta didik melakukan kerja epistemik yang nyata.
Peserta didik perlu dilatih merumuskan klaim, menelusuri dasar, membandingkan
interpretasi, menguji keberatan, menilai relevansi otoritas, dan merefleksikan batas
kepastian. Guru tetap memegang peran sentral sebagai pengelola ruang epistemik yang
menentukan kapan dialog diperluas, diarahkan, atau dirujukkan kepada sumber yang
lebih kompeten. Karena itu, agensi tidak dipahami sebagai pelepasan peserta didik dari
otoritas, melainkan sebagai kemampuan berpartisipasi secara bertanggung jawab dan
mengenali kapan ketergantungan pada ahli justru diperlukan.

Literasi keagamaan kritis dalam artikel ini diposisikan sebagai kemungkinan
manifestasi agensi epistemik, bukan sebagai mediator yang telah tervalidasi, sedangkan
moderasi beragama ditempatkan sebagai luaran distal yang potensial. Penelitian
berikutnya perlu menguji lima proposisi yang dihasilkan, mengembangkan indikator
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agensi epistemik keagamaan dan kalibrasi otoritas, memvalidasi konstruk pada jenjang
pendidikan yang berbeda, menyusun sintaks pembelajaran serta instrumen observasi
guru, dan membandingkan nilai tambah model dengan pedagogi dialogis atau inkuiri
yang telah ada. Sampai agenda tersebut dilakukan, Pedagogi Epistemik Kalam harus tetap
diperlakukan sebagai kontribusi teoretis. Klaim mengenai efektivitas pembelajarannya
memerlukan pengujian empiris tersendiri.
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